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ABSTRAK

Chanifuddin, M. 2010. Kesiapan SMA/MA di Kabupaten Blora terhadap Kebutuhan Peralatan dan Bahan Praktikum dalam Pelaksanaan Ujian Praktik Kimia sebagai Syarat Kelulusan Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Dra. Saptorini, M.Pi. Pembimbing II. Dra. Woro Sumarni, M.Si
Kata Kunci: Alat Laboratorium, Bahan Kimia, Ujian Praktik Kimia.

Dengan diberlakukannya ujian praktik diharapkan mampu meningkatkan sumber daya manusia (SDM), terutama dalam aspek psikomotorik siswa yang masih rendah. Sekolah dituntut untuk siap dalam menghadapi ujian praktik kimia sesuai dengan standar kompetensi lulusan. Bentuk kesiapan sekolah yaitu menyediakan laboratorium kimia yang memenuhi jenis minimal peralatan dan bahan praktikum kimia dan standar jumlah peralatan dinyatakan dalam rasio minimal jumlah peralatan dan bahan praktikum kimia persiswa. 
Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini ada adalah bagaimana kesiapan SMA/MA dalam pelaksanaan ujian praktik kimia, bagaimana ketersediaan peralatan dan bahan praktikum kimia di sekolah, serta bagaimana persepsi guru tentang kebutuhan peralatan dan bahan praktikum terhadap pelaksanaan ujian praktik kimia. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesiapan SMA/MA dalam pelaksanaan ujian praktik kimia, mengungkap ketersediaan peralatan dan bahan praktikum kimia di sekolah, dan mengungkap persepsi guru tentang kebutuhan peralatan dan bahan praktikum terhadap pelaksanaan ujian praktik kimia.
Untuk mendapatkan data tentang kebutuhan peralatan dan bahan praktikum menurut tuntutan KTSP maka penulis melakukan analisis kurikulum kimia. Data tentang ketersediaan peralatan dan bahan praktikum kimia SMA/MA maka penulis melakukan observasi peralatan dan bahan praktikum di kabupaten Blora. Data tentang persepsi guru terhadap kebutuhan peralatan dan bahan praktikum menurut tuntutan KTSP diambil dengan angket dan wawancara kepada guru.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kebutuhan peralatan dan bahan praktikum kimia menurut tuntutan KTSP masing-masing sebanyak 49 jenis dan 63 jenis. Ketersediaan peralatan praktikum kimia pada sekolah I, sekolah II, sekolah III, sekolah IV dan sekolah V menurut tuntutan KTSP masing-masing  43 jenis, 35 jenis, 19 jenis, 18 jenis dan 22 jenis. Ketersediaan bahan praktikum kimia pada sekolah I, sekolah II, sekolah III, sekolah IV dan sekolah V menurut tuntutan KTSP masing-masing 50 jenis, 36 jenis, 6 jenis, 8 jenis dan 25 jenis. Guru memberikan praktikum kepada siswa berdasarkan ketersediaan peralatan dan bahan praktikum di sekolah.

Dari ketersediaan peralatan dan bahan praktikum kimia, menyatakan Sekolah I dan Sekolah II paling siap melaksanakan ujian praktik kimia, Sekolah V siap melaksanakan ujian praktik kimia, sedangkan Sekolah III dan IV belum siap melaksanakan ujian praktik kimia.
















































































































